BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pengembangan sistem pendidikan tinggi keperawatan_‘;sangat penting dan
berperan dalam pengembangan pelayanan Ckéﬁér‘éwatan profesional,
pengembangan teknologi keperawatan, pembmaan kehidupan keprofesian
dan pendidikan keperawatan berkelanjﬁtg‘t‘;;;ang dicapai melalui lulusan

dengan kemampuan profesional. ,Seluﬁfh rangkaian proses pendidikan

pada program pendidikan tmggl keperawatan harus ditata dan

dilaksanakan dengan balk _,’sfféhingga memungkinkan peserta didik
memahami dan menguasanlfnu pengetahuan dan teknologi keperawatan

yang diperlukan day‘léﬁi‘iﬁelaksanakan pelayanan atau asuhan keperawatan

sesuai tuntutagfﬁrofesi keperawatan. Peserta didik diharuskan menguasai

body of k(zo/ edge yang diperlukan oleh seorang perawat profesional dan
menguas'éigb‘érbagai metode dan teknik keperawatan yang diperlukan
untuk ﬁélaksanakan pelayanan asuhan keperawatan (Nursalam dan

Efendi, 2012).

Berbagai perubahan yang terjadi diberbagai lini kehidupan di era
pengetahuan ini, terutama perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi haruslah dianggap penting oleh dunia pendidikan.



Meningkatnya kemudahan aksesbilitas dan kenyamanan serta murahnya
biaya atas pengetahuan itu harus menjadi perhatian institusi pendidikan.
Agar institusi pendidikan dapat terus bertahan dan mendapatkan apresiasi
tinggi, institusi pendidikan juga harus berubah menyesuaikan dan
memperbaiki diri. Salah satu aspek yang diubah dan diperbaiki itu adalah

proses belajar mengajar (Amir, 2009).

Metode pembelajaran konvensional yang, selama ini diterapkan perlu
diperbaiki sehingga memungkinkan maha31swa memperoleh pengalaman

belajar yang bermakna. Metode. bemﬁélajaran yang bersifat teacher

centered perlu diubah menjad\i*'ff@tvi&nt centered (Nursalam dan Efendi,

2012). Pendekatan Teache entered yang berpusat pada pendidik sudah
tidak memadai untuk(y,eféﬁpeﬁgetahuan saat ini karena membuat peserta
didik kurang aktif dalam i;roses belajar. Salah satu metode yang banyak
diadopsi untukﬁy menun] ang pendekatan pembelajaran student centered atau

learned cenﬁfe: ddan memberdayakan peserta didik ialah Problem Based

Learn zng (PBL)

PBL memiliki ciri-ciri seperti (Tan, 2003 dalam Amir 2009); pembelajaran
dimulai dengan pemberian ‘masalah’, biasanya ‘masalah’ memiliki
konteks dengan dunia nyata, peserta didik secara berkelompok aktif
merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan

mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan



‘masalah’, dan melaporkan solusi dari ’masalah’. Sementara pendidik
lebih banyak memfasilitasi daripada memberikan kuliah. Pendidik
merancang sebuah skenario masalah, memberikan clue - indikasi-indikasi
tentang sumber bacaan tambahan dan berbagai arahan dan saran yang
diperlukan saat peserta didik menjalankan proses. Meskipun bukanlah
pendekatan yang sama sekali baru, penerapan mqqde PBL mengalami
kemajuan yang pesat di banyak perguruan tlnggldarl berbagai disiplin

ilmu di negara-negara maju. AN

Pembelajaran berbasis masalah ini ““‘;‘rnemiliki kelebihan tersendiri
dibanding dengan model pemli@;'lajéfan yang lain seperti; peserta didik

mejadi lebih ingat dan mef"‘ 'ngkétkan pemahamannya atas materi ajar,

meningkatkan fokus pa’f ~"ipé)ngetahuan yang relevan, mendorong untuk

berpikir, membangun kerja tim, kepemimpinan dan ketrampilan sosial,

membangun lgg(iakqﬁékan belajar dan memotivasi peserta didik (Smith,

‘2009). Motivasi peserta didik untuk belajar terlepas dari

metodggépagl‘iﬁ yang digunakan selalu menjadi tantangan (Amir, 2009).

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara lain dalam menentukan hal-hal yang dapat dijadikan

penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai,



menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar dan menentukan
ketekunan belajar. Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar
sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan
harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya,
apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motiva‘si‘;“l‘l‘nmk belajar, maka
dia tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergodauntuk mengerjakan hal
yang lain dan bukan belajar. Itu berar‘gi,Aﬁ'lQ:t/:ivési sangat berpengaruh

terhadap proses belajar (Uno, 2016).

Faktor-faktor yang berkont/r\viléfgs/ii‘l"i"’dalam motivasi belajar meliputi
dorongan secara internal dankstemal yang meliputi; hasrat dan keinginan
berhasil, adanya dorongandan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya
kegiatan yangdn’ienkakfi‘k dalam belajar dan adanya lingkungan belajar yang
kondusif sehl gga memungkinkan seorang peserta didik untuk belajar
dengal/l/,gly)fz;‘li~1g(ﬁno, 2016). Sedangkan menurut Suciati dan Prasetya (2001)
dalam\\rNﬁl‘rsalam dan Efendi (2012) beberapa unsur yang mempengaruhi
motivasi belajar diantaranya adalah cita-cita dan aspirasi, kemampuan
peserta didik, kondisi peserta didik, kondisi lingkungan belajar, unsur-
unsur dinamis dalam pembelajaran (perasaan, perhatian, ingatan, kemauan
dan pengalaman hidup) serta upaya pengajar dalam membelajarkan peserta

didik.



Penelitian yang pernah dilakukan oleh Bella Mayvani Rachman (2011)
tentang faktor-faktor yang memicu motivasi belajar dalam strategi berbasis
masalah (PBL) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Jember
Jawa Timur  Angkatan 2008 yang menjalani Kurikulum Berbasis

Kompetensi Model Student centered, Problem; . based, Integrated

Community based, Early clinical exposure and Self directed learning
(SPICES) diperoleh hasil bahwa faktor faktor yang memicu motivasi
belajar mahasiswa dibagi menjadi dua: faktor yaitu faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internal ‘,yang memot1vas1 belajar ialah minat.

Sedangkan faktor eksternal yangmemlcu motivasi belajar ialah keluarga,

teman sejawat, lingkungan“té‘ \ Vpgfltinggal dan sistem kurikulum PBL.

Sesuai dengan studi hdhhuluan penulis sewaktu bertugas sebagai asisten

dosen yang turut mengawa51 proses pembelajaran PBL serta didukung

dengan ha 11 \ 3 ancara pada 13 mahasiswa tingkat II Program Studi S1

[Imu Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta ditemukan
beberapa masalah diantaranya beberapa mahasiswa kurang aktif
berpartisipasi dalam berdiskusi jika tidak ada dosen yang mengawasi,
lingkungan kuliah PBL yang kurang nyaman dan bising karena dilewati
banyak orang yang dapat menganggu konsentasi dan kebebasan untuk
berdiskusi serta beberapa mahasiswa yang malas dalam mencatat laporan

PBL karena dianggap membebani dan membosankan. Kondisi mahasiswa



seperti ini akan berdampak pada motivasi dalam mengikuti proses

pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis faktor yang berhubungan
dengan motivasi belajar metode Problem Based‘:;L“eqrning mahasiswa
tingkat II Program Studi S1 Ilmu Keperawatall(‘SfI“KE‘JSV Bethesda Yakkum

Yogyakarta tahun 2016” agar dapat merﬁmQSkan upaya untuk dapat

memperbaiki motivasi belajar mahasiswa.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian latar]{’?bely‘yakang masalah diatas maka dirumuskan

masalah sebagai beriklji. ~'~:’:ﬁF“éktor apa saja yang berhubungan dengam
motivasi belajar meﬁ)dc”Problem Based Learning mahasiswa tingkat II
Program Stu@i]f Sl Timu Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta ta un20 1677.

. Tujua\ﬁ i;énelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Tujuan Umum
Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi belajar

metode problem based learning pada mahasiswa.



2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui karakteristik usia dan jenis kelamin responden
mahasiswa tingkat II Program Studi S1 Ilmun Keperawatan
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2016.

Mengetahui hubungan antara faktor cita-cita dan aspirasi dengan
motivasi belajar metode Problem Based <=;L;‘e‘c‘zrning mahasiswa
tingkat 1T Program Studi S1 Tlmu Keperawatan STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta tahun 2016. ,‘
Mengetahui hubungan antara faktorkond151 peserta didik dengan
motivasi belajar metode Problem Based Learning mahasiswa
tingkat IT Program StudlslIlmu Keperawatan STIKES Bethesda
Yakkum Yo gyakar“ta]{"‘ hun ‘20 16.

Mengetahui hubungaﬁantara faktor kondisi lingkungan belajar
dengan moasi belajar metode Problem Based Learning

mahasi§Wa ,tjﬁgkat II Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKES

B gi?akkum Yogyakarta tahun 2016.

. Mengetahui hubungan antara faktor unsur dinamis dalam

p’éﬁlbelajaran dengan motivasi belajar metode Problem Based
Learning mahasiswa tingkat II Program Studi S1 Ilmu
Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2016

Mengetahui hubungan antara faktor upaya pengajar dengan

motivasi belajar metode Problem Based Learning mahasiswa



tingkat II Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta tahun 2016

g. Mengetahui faktor yang paling kuat hubungannya dengan motivasi
belajar metode Problem Based Learning mahasiswa tingkat II
Program Studi S1 llmu Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta tahun 2016.

D. Manfaat Penelitian NS

1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat Aymenafﬁbah wawasan ilmu pengetahuan
tentang motivasi belajar metode problem based learning pada

mahasiswa.

2. Praktis

Y akkum Yogyakarta.

b. Bagl Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penelitian.

c. Bagi Peneliti Lain

Sebagai salah satu acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut

yang berhubungan dengan motivasi belajar.



E. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan
notivasi belajar dan metode Problem Based Learning dijelaskan pada

Tabel 1 halaman 10 sampai dengan halaman 11.
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